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Salah satu tujuan organisasi adalah peningkatan kinerja pegawai. Kinerja 
pegawai seyogyanya memperoleh perhatian yang serius dari pimpinan 
organisasi, mengingat kinerja pegawai akan menjadi sumber utama dari kinerja 
organisasi. Kinerja pegawai harus dikelola agar senantiasa terjaga pada posisi 
yang optimal. Berdasarkan konsep tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja 
mempunyai hubungan erat dengan menentukan bagaimana usaha untuk 
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pegawai dalam 
pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Tipe 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kinerja 
pegawai dalam pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu yang dilihat menggunakan 5 (lima) dimensi kinerja  menurut T.R. Mitchell 
dalam Sedarmayanti 2010 yaitu dimensi Kualitas Kerja, Ketepatan Waktu, 
Inisiatif, Kemampuan, dan Komunikasi. 
 
Dari seluruh indikator, hasil penelitian menunjukkan Kinerja pegawai 
dalam pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
dimana kinerja pegawai Kecamatan Larompong baik. Sehingga hasil penelitian 
yang ditemukan penulis bahwa kinerja pegawai dalam pembuatan kartu keluarga 
di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu adalah baik. 
 





    HASANUDDIN UNIVERSITY  





Milsa Fitrah (E211 13 512). Employee Performance Analysis in the making of Family 
Card in Sub-District Larompong Luwu Regency. 90 Pages+3 Picture+26 Table+35 
Bibliography  (2002-2016). Guided  oleh Prof.Dr. Sangkala, M.Si dan Adnan Nasution, 
S.Sos, M.Si 
 
One of the goals of the organization is the improvement of employee 
performance. The performance of employees should receive serious attention 
from the leadership of the organization, given the performance of employees will 
be a major source of organizational performance. Employee performance must 
be managed in order to always awake in the optimal position. Based on the 
concept it can be said that the performance has a close relationship with 
determining how efforts to achieve high levels of productivity in organization. 
 
This study aims to determine the performance of employees in the making 
of family cards in Sub-District Larompong Luwu District. This type of research 
used in this research is quantitative descriptive, which seeks to provide an 
overview or proper explanation regarding the problems studied, explain the data 
systematically based on the facts that appear or as they are. Data was collected 
by questionnaire method is a technique of data collection is done by giving a set 
of questions or a written statement to the respondent to answer. Employee 
performance in the making of family card in Larompong Sub-District of Luwu 
District which was seen using 5 (five) dimensions of performance according to 
T.R.Mitchell in Sedarmayanti, tha is : Quality of Work, Promptness, Initiative, 
Capability, Communication. 
 
 Of all indicators, the results showed the performance of employee in 
making the family card in the Sub-District Larompong Luwu District where the 
performance of Sub-District employee Larompong well so that the results found 
by the authors that the performance of employees in the making of the family 
card in the Dstrict Larompong Luwu District is good. 
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1.1. Latar Belakang 
Pada era globalisasi saat ini, pemerintah banyak dihadapkan pada 
masalah-masalah yang pelik dan kompleks dalam penyelesaiannya baik itu 
dalam bidang sosial, ekonomi dan politik. Tekanan terhadap organisasi sektor 
publik, khususnya organisasi pemerintah pusat dan daerah serta perusahaan 
milik pemerintah, dan organisasi sektor publik lainnya untuk memperbaiki 
kinerjanya mendorong dibangunnya sistem manajemen organisasi sektor publik 
yang berbasis kinerja (performance- based management). Kemunculan 
manajemen berbasis kinerja merupakan bagian dari reformasi New Publik 
Management yang dilakukan oleh negara-negara maju di Eropa dan Anglo-
Amerika sejak tahun 1980-an. 
Pelayanan publik merupakan tanggungjawab pemerintah yang harus 
dilaksanakan oleh setiap instansi, baik itu pemerintah pusat, maupun  daerah. 
Dalam rangka menyempurnakan standar pelayanan dan usaha kerja optimal 
tergantung pada sumberdaya manusia, peralatan, prosedur kerja serta teknologi 
informasi yang tepat. Sumberdaya manusia pada suatu organisasi lain 
merancang, menghasilkan dan meneruskan pelayanan tersebut. Untuk mencapai 
tujuan organisasi dalam pengembangan pembangunan sekarang ini pemerintah 
daerah mempunyai tugas yang sangat penting dalam hal ini penyelenggaran dan 
pelayanan kepada masyarakat, memiliki posisi yang sangat penting pula demi 
tercapainya tujuan nasional. 
Orientasi pelayanan publik sekarang ini diarahkan kepada kepentingan 
dan kekuasaan pada rakyat. Alasan seperti itu teori pelayanan publik lebih 
menekankan pada program aksi yang berorientasi pada kepentingan publik. 
Sehingga eksistensi pelayanan publik tidak hanya sekedar lukisan saja 
melainkan adanya manfaat bagi kepentingan publik. Jadi pelayanan publik lebih 
menekankan pada peranan publik untuk mencapai tujuan. 
Peranan pelayanan publik pada dasarnya untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisisen. Oleh karena itu, setiap kegiatan dalam pelayanan publik 
diupayakan tercapainya tujuan sesuai dengan yang direncanakan dan 
mengandung rasio terbaik antara input dan output. 
Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa yunani) 
yang berarti alat.Oleh karena itu kita dapat mendefiniskan organisasi sebagai 
yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu memberikan serta 
mewujudkan keinginan berbagai pihak, dan tak terkecuali kepuasan bagi 
pemiliknya. Stephen P. Robbins dalam Fahmi (2013) mendefinisikan organisasi 
adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah 
batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif 
terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 
Organisasi merupakan suatu kesatuan kompleks yang berusaha 
mengalokasikan sumber daya manusia secara penuh demi tercapainya tujuan 
sebuah organisasi. Apabila suatu organisasi telah dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan maka organisasi tersebut dapat dikatakan efektif. Salah satu tujuan 
organisasi adalah peningkatan kinerja pegawai. 
Sebagaimana ditetapkannya undang-undang No.5 Tahun 2014 tentang 
aparatur sipil negara tentang pokok kepegawaian bahwa untuk mewujudkan 
aparatur sipil negara sebagai bagian dari reformasi birokrasi perlu ditetapkan 
aparatur sipil negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban mengelolah dan 
mengembangkan kemampuannya dan wajib mempertanggungjawabkan kinerja 
dalam pelakasanaan manajemen aparatur sipil negara.  
Undang-undang ASN ini dibuat agar dapat meningkatkan kinerja pegawai 
lebih mengintensifkan kinerja ASN karena merupakan gabungan antara penilaian 
sasaran kinerja pegawai dengan prilaku kinerja. Undang-undang yang terfokus 
pada kinerja, peningkatan hasil, produktivitas, dan pengembangan pemanfaatan 
potensi aturan menyangkut kinerja dan prestasi kepegawaian merupakan 
wewenangan pemerintah pusat, sehingga aturan dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya instansi pemerintah lainnya seperti di kecamatan. 
Kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam 
melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu (Sinambela, 2012:5). Kinerja 
pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 
Kinerja pegawai seyogyanya memperoleh perhatian yang serius dari 
pimpinan organisasi, mengingat kinerja pegawai akan menjadi sumber utama 
dari kinerja organisasi. Dengan kata lain maju tidaknya suatu organisasi akan 
sangat dipengaruhi oleh kinerja individu. Kinerja pegawai harus dikelola agar 
senantiasa terjaga pada posisi yang optimal.Berdasarkan konsep tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa kinerja mempunyai hubungan erat dengan menentukan 
bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu 
organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut maka upaya untuk mengadakan 
penilaian terhadap kinerja di suatu organisasi merupakan hal penting. 
Kecamatan merupakan ujung tombak dari penyelenggaraan 
pemerintahan yang langsung berhadapan dengan masyarakat luas. Citra 
birokrasi pemerintah secara keseluruhan akan banyak ditentukan oleh organisasi 
tersebut. Kecamatan juga merupakan pemberi pelayanan terdepan dari 
pemerintah pusat yang berhadapan langsung dengan masyarakat dan 
mempunyai tugas membina desa sehingga harus pula diselenggarakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna (wasistiono, sadu dkk. 2002). 
Kecamatan merupakan pusat pelaksanaan pelayanan kepada 
masyarakat dan oleh karena itu, Kinerja pegawai kantor kecamatan yang cukup 
tinggi diharapkan dapat mewujudkan suatu efektivitas dalam penyelenggaraan 
pemerintah kecamatan sebagai bentuk kesiapan pegawai kantor kecamatan 
dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 
Pada penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Larompong.Kantor 
Kecamatan mempunyai peran yang sangat vital dalam mendukung berhasilnya 
pelaksanaan pemerintahan di daerah secara keseluruhan. Kecamatan 
Larompong merupakan salah satu kecamatan yang berada di kabupaten luwu 
yang memiliki tugas untuk memberikan pelayanan publik antara lain, pembuatan 
surat pengantar seperti IMB (izin mendirikan bangunan), SKDU (surat 
keterangan domisili usaha), SKTM (surat keterangan tidak mampu), SKCK (surat 
keterangan catatan kepolisian), SITU (surat izin tempat usaha), KTP (kartu tanda 
peduduk), KK (kartu keluarga), surat pindah dan lain sebagainya yang melayani 
masyarakat diKecamatan Larompong.  
 
 
Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam penelitian ini akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti: 
“Penelitian yang dilakukan oleh Nesya Ayu Wardhani tahun 2012, dengan 
judul Analisis kinerja pegawai di secretariat DPRD Provinsi banten. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kinerja 
pegawai secretariat DPRD Provinsi Banten masih belum optimal dikarenakan 
masih banyak pegawai yang tidak disiplin, penempatan pegawai yang tidak 
menerapkan prinsip the right man on the right place, serta gaya kepemimpinan 
yang kurang baik dari atasan”. 
“Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Dianawati tahun 2011, dengan judul 
optimalisasi kinerja aparat dalam meningkatkan pelayanan kartu keluarga di 
Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kinerja pegawai/aparat 
Kecamatan dalam pembuatan kartu keluarga masih belum optimal.Dalam hal ini 
diupayakan peningkatan dalam hal kedisiplinan pegawai, penambahan alat atau 
sarana untuk menunjang standar pengerjaan waktu agar dapat menyelesaikan 
pelayanan dengan cepat dan tepat waktu sebagaimana sesuai dengan standar 
pelayanan”. 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian tersebut maka terdapat 
perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini.Persamaannya yaitu terkait 
organisasi publikyang hal utamanya membahas kinerja pegawai sedangkan 
perbedaannya dari penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu terdapat pada teori yang digunakan peneliti yakni berdasarkan pada 
teori pengukuran kinerja yang dikemukakan oleh T.R. Mitchell dalam 
Sedarmayanti (2007). 
Kemajuan suatu organisasi seperti Kecamatan Larompong ditentukan 
dari kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dimana setiap pegawainya di 
tuntut agar dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat secara optimal, serta memiliki loyalitas yang 
besar terhadap tugas yang diberikan, sehingga tujuan-tujuan yang tetapkan 
sebelumnya dapat tercapaiserta berbanding lurus dengan kinerja pelayanan dari 
instansi tersebut setiap organisasi tentu mengharapkan para pegawainya mampu 
menjalankan tugasnya dengan efektif, efesien, produktif dan profesional. Artinya 
setiap organisasi diharapkan memiliki sumberdaya manusia yang berkualitas 
serta memiliki daya saing yang tinggi. 
Dalam observasi tidak langsung yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 
berbagai masalah-masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pegawai 
Kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Banyaknya 
tupoksi yang tidak berjalan sesuai dengan semestinya serta kakunya aturan yang 
masih memberlakukan juklak dan juknis sebagai pedoman dalam 
penyelenggaran pelayanan  yang membuat aparat birokrat sulit untuk melakukan 
inovasi dalam penciptaan kinerja yang lebih baik kedepannya.  
Dalam praktik penyelenggaraan tugas dan fungsi ini tidak berjalan sesuai 
dengan semestinya.Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan contohnya pada 
pengerjaan program kerja kartu keluarga yang biasanya memakan waktu yang 
lebih lama dari semestiya. Hal ini dapat dilihat pada hari biasa hanya beberapa 
pegawai yang datang tepat waktu serta saat jam kerja sering pegawai tidak 
ditemukan di tempat kerja. Hal ini tidak sesuai dengan teori T.R Mitchell dalam 
sedarmayanti (2007) yang menyatakan bahwa dalam mengukur kinerja suatu 
pegawai dapat dilihat dari ketepatan waktu bekerja yang diukur dari ketepatan 
waktu datang ke tempat kerja serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. 
Selain itu, pegawai kantor Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya terkadang tidak memberikan keramahan 
yang baik terhadap masyarakat. Ini dapat dilihat pada pegawai kantor kecamatan 
yang terkadang mengabaikan keluhan dari masyarakat, contohnya pada saat 
pembuatan kartu keluarga (KK), hal ini tidak sesuai dengan teori T.R Mitchell 
dalam sedarmayanti (2007) yaitu dalam meningkatkan kinerja pegawai dapat 
dilihat dari indikator ke lima yaitu komunikasi yaitu diukur dari komunikasi yang 
dengan sesama pegawai serta komunikasi yang baik dengan pengguna 
layanan/masyarakat. 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang kinerja pegawai dalam pembuatan kartu keluarga di Kantor Kecamatan 
Larompong, Kabupaten Luwu.Sehingga peneliti dapat mengetahui sejauh mana 
kinerja pegawai serta kualitas pelayanan publik yang diberikan kepada 
masyarakat di Kecamatan Larompong. Oleh sebab itu peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Pegawai dalam Pembuatan Kartu 
Keluarga di Kecamatan Larompong” 
1.2. Rumusan Masalah 
Kemajuan suatu organisasi seperti Kecamatan Larompong ditentukan 
dari kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dimana setiap pegawainya di 
tuntut agar dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan secara optimal 
namun dalam praktik penyelenggaraan tugas dan fungsi tersebut tidak berjalan 
sesuai dengan semestinya misalnya Kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan 
contohnya pada pengerjaan program kerja kartu keluarga yang biasanya 
memakan waktu yang lebih lama dari semestiya. Hal ini dapat dilihat pada hari 
biasa hanya beberapa pegawai yang datang tepat waktu serta pada saat jam 
kerja sering pegawai tidak ditemukan di tempat kerja serta pegawai Kantor 
Kecamatan yang terkadang tidak memberikan keramahan/komunikasi yang baik 
dengan pengguna layanan/masyarakat. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka dibuatlah pertanyaan penelitian 
sebagai berikut : Bagaimana kinerja pegawai dalam pembuatan kartu keluarga di 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitan sesuai dengan rumusan masalah adalah untuk 
mengetahui kinerja pegawai dalam pembuatan kartu keluarga di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapakan mampu menambah 
pengetahuan bagi peneliti dan menjadi langkah awal bagi penyusunan 
tugas akhir peneliti serta memberikan kontribusi akademis/teoritis 
terutama yang berkaitan dengan kinerja pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan bagi pemerintah khususnya kantor 






3.1. Pendekatan Penelitian 
 Agar penelitian ini lebih terarah serta sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan berdasarkan konsep yang diajukan, maka pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif yaitu mencari data/informasi dari realitas 
permasalahan yang ada dengan mengacup ada pembuktian konsep atau teori 
yang digunakan. 
3.2. Lokasi Penelitian 
 Adapun Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah Kantor Kecamatan 
Larompong, Kelurahan Larompong, Kabupaten Luwu. 
3.3. Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, yaitu berusaha memberikan gambaran atau penjelasan yang tepat 
mengenai permasalahan yang diteliti, menjelaskan data secara sistematis 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana adanya. 
3.4. Definisi Operasional 
Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilaian hasil 
pekerjaan berdasarkan lima indikator menurut T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti 
(2007) mengatakan indikator dalam mengukur kinerja meliputi: 
1. Kualitas kerja (Quality of work) 
Aspek ini menuntut pegawai untuk bisa lebih memperhatikan 
kualitas hasil kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaiannya dan kesiapannya. 
 Adapun yang menjadi indikator dari Kualitas kerja adalah sebagai 
berikut : 
a. Bekerja sesuai tugas dan tanggungjawab 
b. Bekerja sesuai arahan pimpinan 
c. Melakukan perbaikan terus menerus dalam pekerjaan 
2. Ketepatan waktu 
Aspek ini pegawai dituntut untuk dapat menepati waktu dalam 
bekerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Adapun 
yang menjadi indikator dari Ketepatan waktu adalah sebagai berikut : 
a. Tepat waktu datang ke tempat kerja 
b. Tepat waktu dalam menyelesaikan tugas 
c. Berada di tempat kerja pada jam kerja 
3. Inisiatif 
Aspek ini adalah mengaharapkan pegawai dapat memberikan 
inisiatif/gagasan dalam menyelesaikan pekerjaan. Adapun yang menjadi 
indikator dari Inisiatifadalah sebagai berikut : 
a. Memberikan inisiatif/gagasan untuk perbaikan tugas 
b. Ikut berpartisipasi dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi 
c. Ikut memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi 
4. Kemampuan  
Aspek ini pegawai dituntut untuk memiliki beberapa kemampuan 
yang berguna untuk mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Adapun yang menjadi indikator dari kemampuan adalah sebagai berikut : 
 
 a. Kemampuan administrasi 
b. Kemampuan teknologi 
c. Kemampuan bekerja sama 
5. Komunikasi  
Aspek ini pegawai diharapkan dapat memiliki kemampuan 
membina kerjasama dengan pihak lain. Adapun yang menjadi indikator 
dari komunikasi adalah sebagai berikut : 
a. Komunikasi dengan pimpinan 
b. Komunikasi dengan sesama pegawai 
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1.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan : 
1. Kuesioner 
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. 
1.6. Populasi dan Sample 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Kantor Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu. Karena jumlahnya kurang dari 100 maka 
pengambilan sampel diambil secara keseluruhan populasi yaitu seluruh 
pegawai yang ada di Kecamatan Larompong sebanyak 40 orang 
responden, sehingga sampel ini disebut sebagai sampel populasi atau 
sampel total karena sampel yang dipakai adalah keseluruhan dari jumlah 
populasi yaitu pegawai Kecamatan Larompong. 
1.7. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian ini adalah : 
a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
data yang bersumber dari informan dan pengamatan langsung dari lokasi 
penelitian sehubungan dengan permasalahan yang diteliti berupa data 
deografi responden yang diperoleh melalui kuisioner 
b. Data sekunder, adalah data yang bersumber dan diperoleh dari buku-
buku, dokumen laporan, peraturan-peraturan yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
 
 
1.8. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner, dimana 
pertanyaan disajikan dalam format pilihan sehingga lebih memudahkan 
responden dalam memberikan jawaban. Untuk menilai kinerja pegawai dilakukan 
penilaian dengan bobot sebagai berikut: 
1. Jawaban sangat baik diberi bobot 5, berarti pendapat masyarakat 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Larompong sangat baik. 
2. Jawaban baik diberi bobot 4, berarti pendapat masyarakat terhadap 
kinerja pegawai Kecamatan Larompong baik. 
3. Jawaban cukup baik diberi bobot 3, berarti pendapat masyarakat 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Larompong baik. 
4. Jawaban kurang baik diberibobot 2, berarti pendapat masyarakat 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Larompong kurang baik. 
5. Jawaban tidak baik diberibobot 1, berarti pendapat masyarakat 
terhadap kinerja pegawai Kecamatan Larompong tidak baik. 
1.9. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan adalah dalam pembuatan table distribusi 
frekuensi ditetapkan klasifikasi jawaban sebanyak 3 kelas, dengan pertimbangan 
bahwa penetapan klasifikasi jawaban tersebut disesuaikan dengan banyaknya 
kategori kelas yang digunakan dalam pembuatan kuisioner berdasarkan skala 
likert yaitu: sangat tinggi skor  5, tinggi skor  4, sedang skor  3, dan rendah skor 
2, dan sangat rendah 1. Dan dengan rumus yang digunakan: 
 
 
Jawaban responden tersebut disajikan dalam bentuk label tunggal melalui 
perhitungan distribusi frekuensi dan prosentasi. Untuk menghitung prosentasi 





      
 
Keterangan: 
P : Prosentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah responden 
 
Secara kuantitatif, deskriptif data didasarkan pada perhitungan frekuensi 
terhadap skor setiap alternative jawaban angket, sehingga diperoleh presentase 
dan rata-rata jawaban responden dari masing-masing variable, dimensidan 
indikator dengan rentang penafsiran sebagai berikut : 
 
Rentang   Penafsiran 
0,01-1,00   Sangat Rendah/Sangat Tidak Baik 
1,01-2,00   Rendah/Kurang Baik 
2,01-3,00   Sedang/Cukup Baik 
3,01-4,00   Tinggi/Baik 




Dan untuk menghitung rata-rata jawaban responden, pada setiap kategori 




      
 
      
Keterangan : 
X = Rata-rata 
∑(F.X) = Jumlah Skor Kategori Jawaban 
N = Banyaknya Responden 
 
 
                    
              
                             
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran umum Lokasi Penelitian 
4.1.2. Gambaran Umum Kabupaten Luwu 
Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah yang berada dalam wilayah 
administrative  Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah Kabupaten Luwu terbagi dua 
wilayah akibat pemekaran Kota Palopo yaitu Kabupaten Luwu Bagian Selatan 
yang terletak di sebelah selatan Kota Palopo dan wilayah Kabupaten Luwu 
Bagian Utara yang terletak di sebelah utara Kota Palopo. Kabupaten Luwu 
memiliki luas wilayah sekitar 3.000,25 Km2 atau 3.000.250 Ha.dengan mayoritas 
mata pencaharian penduduknya bergerak pada sektor pertanian dan perikanan. 
Secara umum karasteristik bentang alam Kabupaten Luwu terdiri atas kawasan 
pesisir/pantai dan daratan hingga daerah pegunungan yang berbukit hingga 
terjal, dimana berbatasan langsung dengan perairan Teluk Bone dengan panjang 
garis pantai sekitar 116,161 Km (RT/RW Kabupaten Luwu). 
Ditinjau dari segi geografis, Kabupaten Luwu terletak di bagian utara 
Provinsi Sulawesi Selatan, dimana posisi Kabupaten Luwu terletak 2o.34’.45” – 
3o.30’.30” LS dan 120o.21’.15” – 121o.43’.11” BT. 
Secara administratif, Kabupaten Luwu memiliki batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara : Kabupaten Luwu Utara dan Kota Palopo 
2. Sebelah Timur : Teluk Bone 
3. Sebelah Selatan : Kota Polopo dan Kabupaten Wajo 
4. Sebelah Barat : Kabupaten Tanah Toraja, Kabupaten Toraja Utara, 
5. Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sidrap. 
Dilihat dari letak geografis, Kabupaten Luwu cukup strategis. Palopo, 
yang terletak di jalur Trans Sulawesi yang menghubungkan daerah Sulawesi 
Tengah dan Sulawesi Tenggara. Pelabuhan Tanjung Ringit di Palopo menjadikan 
Kabupaten Luwu sebagai pintu gerbang Sulwesi Selatan bagian utara, 
pelabuhan ini merupakan salah satu pintu penghubung untuk mendistribusikan 
hasil pertanian Luwu ke Luar daerah. 
4.1.3. Sejarah Organisasi Kantor Camat Larompong 
 Kantor Camat Larompong adalah Salah satu kantor Pelayanan 
Pemerintahan tingkat Kecamatan. Kantor kecamatan juga merupakan tempat 
kerja Kepala Kecamatan dan Pegawai – Pegawai lainnya untuk melayani 
masyarakat.Demi Kelancaran Pelayanan Kepada masyarakat khususnya 
kecamatan Larompong maka  Pemerintah kab. Luwu membangun Kantor Camat 
larompong di Lokasi Pusat ibu kota Kecamatan Larompong  Tepatnya di Desa 
Larompong yg sekarang menjadi kelurahan Larompong dan berada di sekitar 
lapangan serta beradampingan dengan Kantor Pelayanan Publik yaitu 
Puskesmas Larompong. 
  Seiring Berjalannya waktu dan terbentuknya kelurahan larompong 
Pemerintah kab. Luwu memutuskan untuk memindahkan lokasi kantor Camat 
Larompong, karena kantor tersebut akan di tempati sebagai kantor kelurahan 
larompong. Maka Pada tahun 2001 di Mulailah pembangunan kantor camat 
Larompong yang baru dan pada tahun 2003 kantor camat tersebut resmi di 
pindahkan ke sebelah utara pusat pemerintahan tepatnya di buntu kapu dan 
kantor camat lama di alihkan sebgai kantor kelurahan Larompong. 
  Wilayah kerja kantor camat Larompong Pada awalnya meliputi 21 Desa 
dan dalam Perkembangannya kini Kantor Camat larompong hanya membawahi 
13 Desa Setelah kantor Kecamatan larompong di bagi Menjadi dua Wilayah yaitu 
kantor camat Larompong dan kantor Camat larompong selatan. Pada dasarnya 
kantor camat Larompong telah mengalami pemindahan Lokasi sebanyak dua kali 
yaitu pada tahun 1974 kantor camat larompong di pindahkan dari lokasi pertama 
di sebelah utara lapangan ke lokasi baru di sebelah timur lapangan dan pada 
tahun 2003 di pindahkan ke lokasi sekarang di Buntu kapu. 
  Dalam Perkembangannya kantor Camat larompong telah mengalami 
pergantian Camat Sebanyak 17 kali.Selain itu, Struktur Organisasi Kantor camat 
larompong juga Mengalami Perubahan. Pada awalnya Struktur Kecamatan terdiri 
dari Camat, Tata Usaha, Seksi Pemerintahan, Seksi Keamanan dan Ketertiban, 
Pelayanan Umum dan bangdes dan Pada tahun 1998 Kasi Keamanan dan 
ketertiban di hapus dan tata Usaha berubah menjadi sekretaris camat dan 
bangdes berubah menjadi Seksi Pembangunan. 
  Pada Masa berdirinya kantor Camat larompong, Sekertaris camat yang 
biasa di sebut dengan Sekcam juga mengalami 11 kali pergantian. Seiring 
dengan adanya Otonomi daerah Peran kantor camat sangat Penting sebagai 
Perpanjangan Tangan Bupati di Kecamatan. Selain itu di kantor tersebut juga 




4.1.4. Visi Misi Kecamatan Larompong 
1. VisiKecamatan Larompong  
“Menjadikan kecamatan larompong sebagai kecamatan terkemuka 
dalam menggerakkan dan mendorong potensi sumber daya manusia 
dan sumber daya alam, berkreativitas, dan beraktivitas”. 
2. Misi 
 Membangun rasa kebersamaan dan gotong-royong dalam 
pembangunan untuk menciptakan  masyarakat madani dan religi, 
serta berpedoman  pada pancasila dan undang-undang dasar 1945. 
 Membangun dan mengembangkan sektor pertanian dan 
perkebunan dalam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. 
 Menciptakan generasi muda yang berkreativitas dan berprestasi di 
bidang pendidikan dan olahraga. 
 Membangun inprastruktur sarana dan pra-sarana dalam  
memberikan pelayanan masyarakat. 
4.1.5. Kecamatan Larompong  
Kecamatan Larompong terbagi atas 13 desa/kelurahan yaitu : 
1. Desa/Kelurahan Larompong 
2. Desa/Kelurahan Rante Belu 
3. Desa/Kelurahan Komba 
4. Desa/Kelurahan Lumaring 
5. Desa/Kelurahan Binturu 
6. Desa/Kelurahan Bilante 
7. Desa/Kelurahan Rante Alang 
8. Desa/Kelurahan Riwang 
9. Desa/Kelurahan buntu Matabing 
10. Desa/Kelurahan Bukit Sutra 
11. Desa/Kelurahan Buntu Pasi 
12. Desa/Kelurahan Riwang Selatan 
13. Desa/Kelurahan Komba Selatan 
4.1.6. Persyaratan umum dan mekanisme pelayanan dalam pembuatan 
Kartu Keluarga (KK) 
a. Persyaratan Penambahan anggota kartu keluarga 
1. Surat Pengantar Desa/kelurahan di stempel petugas registrasi 
diketahui camat 
2. Fotocopy akta kelahiran 
3. Fotocopy surat nikah / akta perkawinan (bagi yang sudah 
menikah) 
4. Fotocopy surat cerai (bagi yang cerai hidup) 
5. Fotocopy ijazah terakhir 
6. Surat keterangan pindah datang (bila yang pindah dalam wilayah 
negara RI) 
7. Surat keterangan datang dari luar negeri (bagi yang datang dari 
luar negeri karena pindah) 
8. Fotocopy formulir F.2-01 (penambahan anggota karena kelahiran) 
9. Formulir F.1-01 dan F.1-16 
10. KK asli 
d. Persyaratan pengangguran anggota kartu keluarga 
1. Surat pengantar Desa/Kelurahan di stempel petugas registrasi 
diketahui oleh camat 
2. Fotocopy akta lahir; 
3. Fotocopy surat nikah/akta perkawinan (bagi yang sudah menikah) 
4. Fotocopy surat cerai (bagai yang cerai hidup); 
5. Fotocopy ijazah terakhir; 
6. Surat keterangan pindah datang (bilayang pindah dalam 
wilayahnegara RI); 
7. Surat keterangan datang dari luar negeri (bagi yang datang 
dariluar negeri karena pindah); 
8. Fotocopy formulir f.2-29 (bila anggota ada yang meninggal); 
9. Formulir F.1-01 dan F.1-16 
10. KK asli 
e. Persyaratan perpanjangan kartu keluarga (KK) 
1. Surat pengantar Desa/Kelurahan di stempel petugas 
registrasidiketahui camat; 
2. Kartu keluarga lama asli 
3. Fotocopy akta lahir; 
4. Fotocopy surat nikah/akta perkawinan (bagi yang sudah menikah) 
5. Fotocopy surat cerai (bagi yang cerai hidup); 
6. Fotocopy ijazah terakhir; 
7. Formulir F.1-01 dan F.1-15 
f. Persyaratan penertiban Kartu Keluarga (KK) rusak/hilang 
1. Surat pengantar Desa/Kelurahan di stempel petugas 
registrasidiketahui camat; 
2. Kartu Keluarga asli yang rusak; 
3. Fotocopy KTP-EL 
4. Surat kehilangan dari Desa/Kelurahan (bila KK hilang); 
5. Fotocopy akta lahir 
6. Fotocopy surat nikah/akta perkawinan (bagi yang sudah menikah) 
7. Fotocopy surat cerai (bagi yang cerai hidup); 
8. Formulir f.1-01 dan f.1-15 
 
Gambar 1.2 
Prosedur Permohonan dalam Pembuatan Kartu Keluarga 
 
Kantor RT 
 Sebagaimana tugas dan fungsi rukun tetangga RT adalah pelayanan 
 administrasi pemerintahan 
 Pemohon meminta surat pengantar di RT 
Kantor Desa/Kelurahan: 
 Penduduk melapor ke Lurah dengan membawa persyaratan dan 
 mengisi formulir permohonan 
 Petugas registrasi kelurahan menerima dan meneliti kelengkapan berkas 
persyaratan. 
 Petugas registrasi kelurahan mencatat dalam Buku Harian Peristiwa 
Penting dan Kependudukan (BHPPK) dan Buku Induk Penduduk (BIP). 
 Lurah menandatangani Formulir permohonan KK. 
Kantor Kecamatan: 
 Petugas Kecamatan melakukan verifikasi dan validasi berkas 
permohonan KK. 
 Camat menandatangani formulir permohonan KK. 
Kantor Dinas: 
 Petugas melakukan perekaman data ke dalam data base kependudukan 
 Kepala Dinas menerbitkan dan menandatangani KK. 
 
4.2. Karakteristik Penelitian  
 Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan, dan umur. Selanjutnya akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 Adapun distribusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan  
berdasarkan jenis kelamin dan hasil yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Distribusi Frekuensi Presentase 
Laki-laki 19 47,50 
Perempuan 21 52,50 
Total 40 100 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Table di atas dijelaskan bahwa 40 responden terdapat 19 orang 
responden atau 47,50 yang berjenis kelamin laki-laki dan 21 orang responden 
atau 52,50 yang berjenis kelamin perempuan. Jadi dalam penelitian ini jumlah 
pegawai perempuan lebih banyak dari jumlah pegawai laki-laki. 
 
4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Adapun distribusi responden dala penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan pekerjaan dan hasil yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Distribusi Frekuensi Presentase 
PNS 23 57,50 
Honorer 17 42,50 
Total 40 100 
 Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Table di atas dijelaskan bahwa 88 responden terdapat 23 responden atau 
57,50  Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 17 responden atau 42,50 Pegawai 
Honorer. Jadi jumlah Pegawai Negeri Sipil lebih banyak menjadi responden dari 
jumlah Pegawai Honorer. 
4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Adapun distribusi responden dala penelitian ini dapat dijelaskan 
berdasarkan umur  dan hasil yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Table 4. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
Distribusi Frekuensi Presentase 
20-25 5 12,50 
26-30 5 12,50 
31-35 7 17,50 
36-40 9 22,50 
41-45 7 17,50 
46-50 3 7,50 
51-55 4 10 
Total  40 100 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Table di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 5 responden 
atau 12,50% yang berumur 20-25 tahun, 5 responden atau 12,50% yang 
berumur 26-30 tahun, 7 responden atau 17,50% yang berumur 31-35 tahun, 9 
responden atau  22,50% yang berumur 36-40 tahun, 7 responden atau 17,50% 
yang berumur 41-45 tahun, 3 responden atau 7,50% yang berumur 46-50 tahun 
dan 4 responden atau 10% yang berumur 51-55 tahun.  
4.3. Hasil Penelitian  
Untuk melihat kinerja pegawai pada Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu, maka digunakan teori T.R. Mitchell dalam Sedarmayanti (2010). 
 
 
4.3.1. Kualitas kerja (Quality of Work) 
Pada variable ini dapat dilihat dimana pegawai harus bisa lebih 
memperhatikan kualitas hasil kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaiannya dan kearsipannya. Berikut ini dipaparkan penilaian dari ketiga 
indikator variable kualitas kerja (Quality of Work) yaitu : 
4.3.1.1. Bekerja Sesuai dengan Tugas dan Tanggungjawab 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 5. Tanggapan Responden Saya Selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 













1 Sangat baik 5 5 25 12,50 
2 Baik 4 24 96 60 
3 Cukup Baik 3 11 33 27,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 154 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,85 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 5 responden 
atau 12,50% yang menjawab sangat baik, 24 responden atau 60% yang 
menjawab baik, 11 responden atau 27,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik an sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Pegawai di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawab tergolong baik dengan rata-rata 3,85 (rentang 3,01-4,00) 
4.3.1.2. Bekerja Sesuai Arahan Pimpinan 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
 
Table 6. Tanggapan Responden bahwa Saya Selalu bekerja sesuai dengan 













1 Sangat baik 5 13 65 32,50 
2 Baik 4 19 76 47,50 
3 Cukup Baik 3 8 24 20 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 165 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 4,12 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 13 responden 
atau 32,50% yang menjawab sangat baik, 19 responden atau 47,50% yang 
menjawab baik, 8 responden atau 20% yang menjawab cukup baik, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa Pegawai di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu bekerja sesuai dengan arahan dari pimpinan/atasan tergolong 
sangat baik dengan rata-rata 4,12 (rentang 4,01-5,00) 
4.3.1.3. Melakukan Perbaikan Terus Menerus dalam pekerjaan 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 7. Tanggapan Responden bahwa Saya malakukan perbaikan terus 
menerus dalam pekerjaan untuk mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi 













1 Sangat baik 5 8 40 20 
2 Baik 4 19 76 47,50 
3 Cukup Baik 3 13 39 32,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 155 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,87 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 8 responden 
atau 20% yang menjawab sangat baik, 19 responden atau 47,50% yang 
menjawab baik, 13 responden atau 32,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa Pegawai di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu melakukan perbaikan terus menerus dalam pekerjaan untuk 
mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi dalam menyelesaikan pekerjaan 
tergolong baik dengan rata-rata 3,87 (rentang 3,01-4,00) 
Tabel 8. Rekapitulasi instrument variabel Quallity of Work 
No Tanggapan Responden Rata-rata 
1 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan tugas dan tanggungjawab 
yang dibebankan kepadanya 
3,85 




Saya melakukan perbaikan terus menerus 
dalam pekerjaan untuk mengurangi 
kesalahan yang mungkin terjadi dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
3,87 
Rata-rata skor 3,94 
Sumber: data olahan juli 2017  
Adapun jumlah nilai dari indikator variabel Quality of Work yang terdiri dari 
pertanyaan tentang saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas 
dan tanggungjawab yang dibebankan kepada saya, saya selalu bekerja sesuai 
dengan arahan pimpinan, saya melakukan perbaikan terus menerus dalam 
pekerjaan untuk mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi dalam 
menyelesaikan pekerjaan, dari presentase maksimum pada variabel ini yaitu 
3,94. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dari rekapitulasi variabel Quality of Work tergolong 
baik dengan rentang (3,01-4,00). 
4.3.2. Ketepatan Waktu (Promptness) 
Pada variable ini dapat dilihat dari pegawai dapat menepati waktu dalam 
bekerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Berikut ini 
dipaparkan penilaian dari dua indikator variabel ketepatan waktu (Promptness). 
4.3.2.1. Tepat Waktu Datang Ke Tempat Kerja 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 





Table 9. Tanggapan Responden bahwa dalam bekerja saya selalu datang tepat 













1 Sangat baik 5 11 55 27,50 
2 Baik 4 15 60 37,50 
3 Cukup Baik 3 14 42 35 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 157 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,92 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 11 responden 
atau 27,50% yang menjawab sangat baik, 15 responden atau 37,50% yang 
menjawab baik, 14 responden atau 35% yang menjawab cukup baik, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu datang ke tempat kerja tergolong baik dengan rata-




4.3.2.2. Tepat Waktu dalam Menyelesaikan Tugas 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 10. Tanggapan Responden bahwa dalam pegawai selalu menyelesaikan 













1 Sangat baik 5 5 25 12,50 
2 Baik 4 21 84 52,50 
3 Cukup Baik 3 14 42 35 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 151 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,77 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 5 responden 
atau 12,50% yang menjawab sangat baik, 21 responden atau 52,50% yang 
menjawab baik, 14 responden atau 35% yang menjawab cukup baik, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dalam menyelesaikan tugas tergolong baik dengan 
rata-rata 3,77 (rentang3,01-4,00) 
4.3.2.3. Berada di Tepat Kerja pada jam Kerja 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 11. Tanggapan Responden bahwa pada saat jam kerja saya selalu berada 













1 Sangat baik 5 5 25 12,50 
2 Baik 4 24 96 60 
3 Cukup Baik 3 11 33 27,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 154 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,85 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 5 responden 
atau 12,50% yang menjawab sangat baik, 24 responden atau 60% yang 
menjawab baik, 11 responden atau 27,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu Pegawai di 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu  tergolong baik dengan rata-rata 3,85 
(rentang 3,01-4,00) 
Tabel 12. Rekapitulasi instrument variabel Promptness 
No Tanggapan Responden Rata-rata 
1 Dalam bekerja saya selalu datang tepat 
waktu ke tempat kerja (08:00) 
3,92 
2 saya selalu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
3,77 
3 
Pada saat jam kerja saya selalu berada di 
tempat kerja (08:00-16:00) 3,85 
Rata-rata skor 3,84 
Sumber: data olahan juli 2017 
Adapun jumlah nilai dari indikator variabel Promptness yang terdiri dari 
pertanyaan Dalam bekerja saya selalu datang tepat waktu ke tempat kerja, saya 
selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, 
Pada saat jam kerja saya selalu berada di tempat kerja dari presentase 
maksimum pada variabel Promptness yaitu 3,84. Dari nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu 
dari rekapitulasi variabel Promptness tergolong baik dengan rentang (3,01-4,00). 
4.3.3. Inisiatif (Initiative) 
Pada variable ini dapat dilihat dimana pegawai diharapkan dapat 
memberikan inisiatif/gagasan dalam menyelesaikan pekerjaan. Berikut ini 
dipaparkan penilaian dari dua indikator variabel Inisiatif (Initiative). 
4.3.3.1. Memberikan Inisiatif/gagasan untuk Perbaikan Tugas 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 13. Tanggapan Responden bahwa saya memberikan inisiatif/gagasan 












1 Sangat baik 5 9 45 22,50 
2 Baik 4 16 64 40 
3 Cukup Baik 3 15 45 37,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 154 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,85 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 9 responden atau 
22,50% yang menjawab sangat baik, 16 responden atau 40% yang menjawab 
baik, 15 responden atau 37,50% yang menjawab cukup baik, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa Pegawai di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu dalam memberikan inisiatif/gagasan dalam melakukan 
perbaikan terhadap tugas yang diberikan tergolong  baik dengan rata-rata 3,85 
(rentang 3,01-4,00). 
4.3.3.2. Ikut Berpartisipasi dalam Upaya Pemecahan masalah 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 













1 Sangat baik 5 7 35 17,50 
2 Baik 4 18 72 45 
3 Cukup Baik 3 15 45 37,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 152 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,80 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 7 responden 
atau 17,50% yang menjawab sangat baik, 18 responden atau 45% yang 
menjawab baik, 15 responden atau 37,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa partisipasi Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi 
tergolong baik dengan rata-rata 3,80 (rentang 3,01-4,00). 
4.3.3.3. Ikut memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi dalam 
pekerjaan 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 15. Tanggapan Responden bahwa saya Ikut memberikan solusi untuk 












1 Sangat baik 5 7 35 17,50 
2 Baik 4 18 72 45 
3 Cukup Baik 3 15 45 37,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 152 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,80 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 7 responden 
atau 17,50% yang menjawab sangat baik, 18 responden atau 45% yang 
menjawab baik, 15 responden atau 37,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa inisiatif Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dalam memberikan solusi untuk masalah yang 
dihadapi tergolong baik dengan rata-rata 3,80 (rentang 3,01-4,00). 
Tabel 16 Rekapitulasi instrument variabel Initiative 
No Tanggapan Responden Rata-rata 
1 
Saya memberikan inisiatif/gagasan untuk 
melakukan perbaikan terhadap tugas yang 
diberikan 
3,85 
2 Saya ikut berpartisipasi dalam upaya 
pemecahan masalah yang dihadapi 
3,80 
3 
Saya ikut memberikan solusi untuk 
masalah yang dihapadai dalam pekerjaan 3,80 
Rata-rata skor 3,81 
Sumber: data olahan juli 2017 
 
Adapun jumlah nilai dari indikator variabel Initiative yang terdiri dari 
pertanyaan saya memberikan inisiatif/gagasan untuk melakukan perbaikan 
terhadap tugas yang diberikan, saya ikut berpartisipasi dalam upaya pemecahan 
masalah yang dihadapi, Saya ikut memberikan solusi untuk masalah yang 
dihapadai dalam pekerjaan,dari presentase maksimum pada variabel Initiative 
yaitu 3,81. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai di 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dari rekapitulasi variabel Initiative 
tergolong baik dengan rentang (3,01-4,00). 
4.3.4. Kemampuan (Capability) 
Pada variable ini dapat dilihat dimana pegawai memiliki beberapa 
kemampuan yang berguna untuk mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Berikut ini dipaparkan penilaian dari tiga indikator variabel kemampuan 
(Capability). 
4.3.4.1. Kemampuan Administrasi 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 




Table 17. Tanggapan Responden bahwa pegawai mampu menjalankan tugas 












1 Sangat baik 5 7 35 17,50 
2 Baik 4 21 84 52,50 
3 Cukup Baik 3 12 36 30 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 155 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,87 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 7 responden atau 
17,50% yang menjawab sangat baik, 21 responden atau 52,50% yang menjawab 
baik, 12 responden atau 30% yang menjawab cukup baik, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dalam administratif tergolong baik dengan rata-rata 
3,87 (rentang 3,01-4,00). 
4.3.4.2. Kemampuan Teknologi 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 18. Tanggapan Responden bahwa saya mampu melaksanakan tugas 












1 Sangat baik 5 3 15 7,50 
2 Baik 4 24 96 60 
3 Cukup Baik 3 13 39 32,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 150 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,75 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 3 responden atau 
7,50% yang menjawab sangat baik, 24 responden atau 60% yang menjawab 
baik, 13 responden atau 32,50% yang menjawab cukup baik, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dalam menggunakan teknologi tergolong baik 
dengan rata-rata 3,75 (rentang 3,01-4,00). 
4.3.4.3. Kemampuan Bekerja Sama 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 













1 Sangat baik 5 9 45 22,50 
2 Baik 4 21 84 52,50 
3 Cukup Baik 3 10 30 25 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 159 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,97 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 9 responden atau 
22,50% yang menjawab sangat baik, 21 responden atau 52,50% yang menjawab 
baik, 10 responden atau 25% yang menjawab cukup baik, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dalam bekerja sama tergolong baik dengan rata-





Tabel 20. Rekapitulasi instrument variabel Capability 
No Tanggapan Responden Rata-rata 
1 Sayamampu menjalankan tugas dalam 
administrative 
3,87 




Saya mampu bekerjasama dengan rekan 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
harus diselesaikan bersama 
3,97 
Rata-rata skor 3,86 
Sumber: data olahan juli 2017 
Adapun jumlah nilai dari indikator variabel Capability yang terdiri dari 
pertanyaan tentang saya mampu menjalankan tugas dalam administratif, saya 
mampu melaksanakan tugas dengan menggunakan teknologi, saya mampu 
bekerjasama dengan rekan dalam menyelesaikan pekerjaan yang harus 
diselesaikan bersama, dari presentase maksimum pada variabel ini yaitu 3,86. 
Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dari rekapitulasi variabel Capability tergolong baik 
dengan rentang (3,01-4,00). 
 
4.3.5. Komunikasi (Communication) 
Pada variable ini dapat dilihat dimana pegawai memiliki kemampuan 
membina kerjasama yang baik dengan pihak lain. Berikut ini dipaparkan 
penilaian dari tiga indikator variabel komunikasi (Communication). 
4.3.5.1. Komunikasi dengan Pimpinan 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 21. Tanggapan Responden bahwa dalam menjalankan tugas terjalin 












1 Sangat baik 5 9 45 22,50 
2 Baik 4 20 80 50 
3 Cukup Baik 3 11 33 27,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 158 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,95 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 9 responden 
atau 22,50% yang menjawab sangat baik, 20 responden atau 50% yang 
menjawab baik, 11 responden atau 27,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa komunikasi Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu antara pimpinan dan bawahan tergolong baik 
dengan rata-rata 3,95 (rentang 3,01-4,00). 
4.3.5.2. Komunikasi dengan sesama pegawai 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 22. Tanggapan Responden bahwa mampu berkomunikasi yang baik 












1 Sangat baik 5 11 55 27,50 
2 Baik 4 18 72 45 
3 Cukup Baik 3 11 33 27,50 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 160 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 4,00 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 11 responden 
atau 27,50% yang menjawab sangat baik, 18 responden atau 45% yang 
menjawab baik, 11 responden atau 27,50% yang menjawab cukup baik, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa komunikasi dengan sesama Pegawai di 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu tergolong baik dengan rata-rata 4,00 
(rentang 3,01-4,00). 
4.3.5.3. Komunikasi dengan masyarakat/pengguna layanan 
Berikut ini akan disajikan bagaimana tanggapan responden terhadap 
kinerja pegawai pada pembuatan kartu keluarga di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu yang dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut : 
Table 23. Tanggapan Responden bahwa mampu berkomunikasi yang baik 












1 Sangat baik 5 9 45 22,50 
2 Baik 4 21 84 52,50 
3 Cukup Baik 3 10 30 25 
4 Tidak Baik 2 0 0 0 
5 Sangat Tidak Baik 1 0 0 0 
Total - 40 159 100 
Rata-rata skor (x) = 
      
 
 = 
   
  
 = 3,97 
Sumber: data sekunder yang diperoleh pada juni 2017 
Tabel di atas dijelaskan bahwa dari 40 responden terdapat 9 responden 
atau 22,50% yang menjawab sangat baik, 21 responden atau 52,50% yang 
menjawab baik, 10 responden atau 25% yang menjawab cukup baik, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak baik dan sangat tidak baik. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa komunikasi Pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu dengan masyarakat/pengguna layanan tergolong 
baik dengan rata-rata 3,97 (rentang 3,01-4,00). 
Tabel 24. Rekapitulasi instrument variabel Communication 
No Tanggapan Responden Rata-rata 
1 
Dalam pelaksanaan tugas terjalin 
komunikasi yang baik antara 
pimpinan/atasan dengan bawahan 
3,95 
2 
Saya mampu berkomunikasi yang baik 
dengan pegawai yang lain dalam 
penyelesaian pekerjaan   
4,00 
3 Saya menjalin komunikasi yang baik 
dengan masyarakat dalam hal melayani 
3,97 
Rata-rata skor 3,97 
Sumber: data olahan juli 2017 
 
Adapun jumlah nilai dari indikator variabel Communication yang terdiri 
dari pertanyaan tentang Dalam pelaksanaan tugas terjalin komunikasi yang baik 
antara pimpinan/atasan dengan bawahan, saya mampu berkomunikasi yang baik 
dengan pegawai yang lain dalam penyelesaian pekerjaan, saya menjalin 
komunikasi yang baik dengan masyarakat dalam hal melayani, dari presentase 
maksimum pada variabel ini yaitu 3,97. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dari 
rekapitulasi variabel Communication tergolong baik dengan rentang (3,01-4,00). 
 
Tabel 25.Rekapitulasi Instrument Dimensi T.R. Mitchell 
 
No Dimensi Skor Rata-rata 
1  Kualitas Kerja  3,94 
2  Ketepatan Waktu  3,84 
3  Inisiatif  3,81 
4  Kemampuan  3,86 
5  Komunikasi  3,97 
Skor rata-rata                     3,88 
 
Adapun jumlah nilai variable dari keseluruhan dimensi dari T.R. Mitchell 
yaitu 3,88. Disini menunjukkan kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu tergolong baik dengan rentan (3,01-4,00). 
 
4.4. Pembahasan  
4.4.1. Kualitas kerja (Quality of Work) 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya (Mangkunegara, 2005:67). 
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
Kualitas pekerjaan ini berhubungan dengan mutu yang dihasilkan oleh 
para pegawai dari suatu pekerjaan dalam organisasi, dimana kualitas pekerjaan 
ini mencerminkan tingkat kepuasan dalam penyelesaian pekerjaan dan 
kesesuaian pekerjaan yang diharapkan oleh organisasi. Selain itu kualitas juga 
bisa diartikan dengan melihat bagaimana pekerjaan dilakukan sesuai dengan 
yang diperintahkan sehingga pekerjaan yang dilakukan berdasarkan input yang 
ada akan mencapai target/sasaran kerja yang ditetapkan. 
Menurut Moorhead dan Chung/Megginson, dalam Sugiono (2009:12) 
Kualitas Pekerjaan (Quality of Work) Merupakan tingkat baik atau buruknya 
sesuatu pekerjaan yang diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari 
segi ketelitian dan kerapihan kerja, keterampilan dan kecakapan. 
Indikator kualitas kerja (Quality of Work) merupakan peningkatan kualitas 
hasil kerja pegawai yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaiannya dan 
kearsiapnnya. Dari hasil pengolahan data dalam indicator penelitian ini memuat 3 
butir instrument pertanyaan untuk indikator kualitas kerja (Kuality of work) yaitu 
bekerja sesuai dengan dan tanggung jawab, bekerja sesuai arahan pimpinan, 
dan melakukan perbaikan terus menerus dalam pekerjaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kerja pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu adalah sangat baik, dillihat dari tanggapan 
responden sebesar 3,94 menyatakan bahwa kemampuan pegawai adalah baik. 
 
4.4.2. Ketepatan Waktu  
Indikator Ketepatan waktu (Promptness) ini dalam meningkatkan kinerja 
pegawai adalah pegawai dituntut untuk dapat menepati waktu dalam bekerja. 
Dari hasil pengolahan data dalam indikator penelitian ini memuat 3 butir 
instrument pertanyaan untuk indikator Ketepatan waktu (Promptness) yaitu 
ketepatan waktu pegawai datang ke tempat kerja, berada di tempat kerja pada 
jam kerja dan ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas (pekerjaan) sesuai 
dengan waktu yang diberikan. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh para 
pegawai memiliki standar waktu yang telah ditentukan. Visi dan misi suatu 
organisasi akan tercapai apabila pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai 
dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Berdasarkan hasil penelitian, ketepatan waktu pegawai di Kecamatan 
Larompong Kabupaten Luwu adalah baik, dillihat dari tanggapan responden 





4.4.3. Inisiatif (initiative) 
inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam 
membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 
organisasi. Menurut Moorhead dan Chung/Megginson, dalam Sugiono (2009:12) 
Inisiatif (initiative) Melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk 
mengambil langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk mengambil 
tahapan pertama dalam kegiatan. 
Dalam bekerja kita dtuntut untuk melakukan sesuatu yang berbeda setiap 
harinya untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Hal inilah yang dinamakan 
inisiatif. Pegawai harus memiliki semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru 
dan dalam memperbesar tanggungjawabnya. Karena tanggungjawab 
menentukan tercapai tidaknya target yang sudah ditentukan oleh pimpinan. 
Indikator inisiatif ini berkaitan dengan inisiatif/gagasan pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan.untuk melakukan perbaikan terhadap tugas serta 
berpartisipasi dalam upaya pemecahan masalah yang dihadapi. Dari hasil 
pengolahan data dalam indikator penelitian ini memuat 3 butir instrument 
pertanyaan untuk indikator Inisiatif yaitu memberikan inisiatif/gagasan untuk 
perbaikan tugas, dan partisipasi dalam upaya pemecahan masalah yang 
dihadapi, memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi dalam pekerjaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, inisiatif pegawai di Kecamatan Larompong 
Kabupaten Luwu dalam perbaikan terhadap tugas serta berpartisipasi dalam 
upaya pemecahan masalah yang dihadapi adalah sangat baik, dillihat dari 
tanggapan responden sebesar 3,81 menyatakan bahwa kemampuan pegawai 
adalah baik. 
 
4.4.4. Kemampuan (Capability) 
Menurut Stephen P. Robins (2006:46) Kemampuan (ability) adalah 
kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. 
Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua 
perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan phisik.  
Kemampuan (keterampilan) kerja yaitu kemampuan, pengetahuan dan 
penguasaan pegawai atas teknis pelaksanaan tugas yang 
diberikan.kemampuan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
Kecamatan Larompong. Seseorang yang memiliki kemampuan berarti akan 
sanggup melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Artinya apabila 
kemampuan pegawai baik maka kinerja pegawai juga akan meningkat, begitu 
pula sebaliknya. Kemampuan pegawai dsini berkaitan dengan kemampuan 
administrasi, kemampuan teknologi, dan kemampuan bekerja sama 
Indikator kemampuan ini berkaitan dengan kemampan pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan. Dari hasil pengolahan data dalam indikator penelitian 
ini memuat tiga butir instrument pertanyaan untuk indikator kemampuan yaitu 
kemampuan admiinistrasi, kemampuan teknologi dan kemampuan bekerja sama. 
Penelitian ini bertujuan mengukur bagaimana kemampuan setiap individu 
bekerja dalam teamwork, apakah setiap indvidu dapat bekerjasama dengan baik 
dengan rekan kerja sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pegawai dalam bekerja yang 
meliputi kemampuan administrasi, kemampuan teknologi dan kemampuan 
bekerja sama adalah sangat baik dilihat dari tanggapan responden yaitu 
kemampuan administrasi sebesar 3,87 tergolong baik, kemampuan teknologi 
3,75 tergolong baik, kemampuan bekerja sama 3,97 menyatakan bahwa 
kemampuan pegawai adalah baik. 
 
4.4.5. Komunikasi (communication) 
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi antara satu 
individu dengan individu yang lain, untuk itu dari masing-masing individu 
diharapkan memiliki kamampuan serta keterampilan yang dibutuhkan dalam 
proses komunikasi.  
Komunikasi adalah proses dua arah. Semua bawahan dan 
pimpinan/atasan harus berkuminikasi dengan jelas, terbuka dan jujur. Pegawai 
harus membangun kerja yang baik dan menyenangkan dengan pegawai lain. 
Hubungan yang antara pimpinan/atasan dengan bawahan dapat memberikan 
masa depan kerja yang lebih baik bagi sebuah organisasi. 
Indikator komunikasi ini berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan.Dari hasil pengolahan 
data dalam indikator penelitian ini memuat tiga butir instrument pertanyaan untuk 
indikator komunikasi yaitu komunikasi dengan pimpinan, komunikasi dengan 
sesama pegawai dan komunikasi dengan masyarakat/pengguna layanan. 
Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi pegawai dalam bekerja yang 
meliputi komunikasi dengan pimpinan, komunikasi dengan sesama pegawai dan 
komunikasi dengan masyarakat adalah sangat baik dilihat dari tanggapan 
responden yaitu kemampuan administrasi sebesar 3,95 kemampuan teknologi 
4,00, kemampuan bekerja sama 3,97 menyatakan bahwa kemampuan pegawai 
adalah baik. 
 
Dalam pengukuran kinerja itu sendiri dapat dilihat berdasarkan teori 
T.R.Mitchell dalam Sedarmayanti yang diukur dari Kualitas Kerja, Ketepatan 
waktu, Inisiatif, Kemampuan dan Komunikasi. Selanjutnya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 26.Skor Rata-rata Kinerja Pegawai Kecamatan Larompong Kabupaten 
Luwu 
 








Kualitas Kerja 3,94 





 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Kantor 
Kecamatan Larompong dilihat dari dimensi komunikasi adalah yang paling baik 
atau paling dominan dengan skor rata-rata 3,97. Artinya komunikasi yang terjalin 
sudah baik, baik itu komunikasi antar pegawai, dengan pimpinan maupun 
komunikasi dengan masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian, pegawai di Kantor Kecamatan Larompong 
sudah menunjukkan prestasinya dalam bekerja, mendapat pengakuan baik dari 
kantor maupun dari pihak lain, telah melaksanakan pekerjaan penuh 
tanggungjawab dan dapat menunjukkan hubungan antar pribadi yang baik, 
walaupun ada beberapa pegawai yang kinerjanya masih kurang dilihat dari 
indikator inisiatif. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa kinerja pegawai di kantor 
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu sudah baik dilihat dari sebagian besar 
pegawai telah melakukan pekerjaannya dengan baik sehingga menghasilkan 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasl pemaparan dan pembahasan pada uraian sebelumnya 
tentang masalah-masalah dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan kesimpulan 
akhir bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu sudah 
optimal. Dilihat dari dimensi komunikasi adalah yang paling baik atau yang paling 
dominan dengan skor rata-rata 3,97%. Artinya komunikasi yang terjalin sudah 
baik, baik itu komunikasi atar pegawai, pimpinan maupun komunikasi dengan 
masyarakat/pengguna layanan.Walaupun masih ada beberapa pegawai yang 
kinerjanya masih kurang dilihat dari dimensi inisiatif yang dengan skor rata-rata 
hanya 3,81%. 
1.2. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti mencoba 
merekomendasikan beberapa saran terkait dari hasil penelitian yaitu : Perlu 
adanya upaya peningkatan kualitas kerja yang lebih lagi dengan bimbingan 
teknis, pelatihan-pelatihan serta penyuluhan yang dilakukan secara berkala 
serta adanya pemberian penghargaan kepada pegawai yang bekerja 
professional, rajin dan disukai masyarakat sehingga pegawai termotivasi untuk 
meningkatkan kemampuan serta kinerjanya dalam melaksanakanpekerjaan 
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No. Kuisioner :   
 
1. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Umur    : ………………………………………….. Tahun  
2. Jenis kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan 
3. Pekerjaan   : …………………………………………………….. 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN DAFTAR PERTANYAAN 
Dalam rangka mengisi kuisioner (angket) yang tersedia, Bpk/Sdr/I hanya 
memilih satu jawaban dari lima alternative jawaban yang tersedia dengan cara 
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang menurut Bpk/Ibu/Sdr/i adalah 
jawaban paling tepat, dengan makna alternative jawaban sebagai berikut : 
Skor Kategori Keterangan 
1 Sangat Tidak Baik STB 
2 Tidak Baik TB 
3 Cukup Baik CB 
4 Baik B 
5 Sangat Baik SB 
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
2017  
3. DAFTAR PERNYATAAN 
a. Quality of Work (Kualitas) 
No Pernyataan 
Jawaban 
STB TB CB B SB 
1 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dibebankan kepada saya 
     
2 
Saya selalu bekerja sesuai dengan arahan dari 
pimpinan/atasan 
     
3 
Saya melakukan perbaikan terus menerus 
dalam pekerjaan untuk mengurangi kesalahan 
yang mungkin terjadi dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
 
Keterangan : 
Pernyataan 1 :  SB = 100% pekerjaan terselesaikan 
  B   = 90% pekerjaan terselesaikan 
  CB = 80% pekerjaan terselesaikan 
  TB = 70 % pekerjaan terselesaikan 
  STB = 60% (kurang dari 60%) pekerjaan terselesaikan 
 
Pernyataan 2 :  SB = Selalu mengikuti arahan pimpinan 
   B = Sering mengikuti arahan pimpinan 
  CB = kadang-kadang mengikuti arahan pimpinan 
  TB = jarang mengikuti arahan pimpinan 
  STB = Tidak pernah mengikuti arahan pimpinan 
 
Pernyataan 3 :  SB = melakukan perbaikan setiap hari kerja 
  B  = melakukan perbaikan 4 kali tiap minggu 
  CB = melakukan perbaikan 3 kali tiap minggu 
  TB = melakukan perbaikan 2 kali tiap minggu 
  STB = melakukan perbaikan 1 kali atau tidak pernah dalam seminngu 
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b. Promptness (Ketepatan Waktu) 
4 
Dalam bekerja saya selalu datang tepat 
waktu ke tempat kerja  
     
5 
Pada saat jam kerja saya selalu berada di 
tempat kerja 
     
6 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan 
     
 
Keterangan : 
Pernyataan 4 :  SB = tiba di kantor 08.00 
  B = tiba di kantor 08.30 
  CB = tiba di kantor 09.00 
  TB = tiba di kantor 09.30 
  STB = tiba di kantor 10.00 
 
Pernyataan 5 : SB = selalu berada di tempat kerja 
  B = 1 kali tidak berada di tempat kerja 
  CB = 2 kali tidak berada di tempat kerja 
  TB = 3 kali tidak berada di tempat kerja 
  STB = >4 kali tidak berada di tempat kerja 
 
Pernyataan 6 : SB = selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
  B = lebih satu hari dari waktu yang ditentukan 
  CB = lebih dua hari dari waktu yang ditentukan 
  TB = lebih tiga hari dari waktu yang ditentukan 
  STB = lebih empat atau bahkan satu minggu dari waktu yang ditentukan 
KUISIONER PENELITIAN 
PROGRAM SARJANA  
DEPARTEMEN ILMU ADMINISTRASI 






c. Initiative (Inisiatif) 
7 
Atasan memberikan kesempatan kepada 
pegawai untuk berinisiatif menyelesaikan 
masalah yang ada dalam pekerjaan tanpa 
menunggu lagi perintah dari atasan  
     
8 
Saya diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat dalam setiap 
pekerjaan yang diberikan atasan 
     
9 
Saya diberikan kesempatan untuk 
memberikan solusi dari setiap masalah yang 
dihadapi dalam pekerjaan 





Pernyataan 7, 8, 9 : SB = selalu diberikan kesempatan 
   B = sering diberikan kesempatan 
   CB = kadang-kadang diberikan kesempatan 
   TB = jarang diberikan kesempatan 
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d. Capability (Kemampuan) 
10 
Saya mampu menjalankan tugas saya dalam 
administrasi  
     
11 
Saya mampu melaksanakan tugas dengan 
menggunakan teknologi 
     
12 
Saya mampu bekerjasama dengan rekan saya 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang harus 
diselesaikan bersama 
     
 
e. Communication (komunikasi) 
13 
Dalam pelaksanaan tugas terjalin komunikasi 
yang baik antara pimpinan/atasan dan 
bawahan  
     
14 
Saya mampu berkomunikasi dengan baik 
dengan pegawai yang lain dalam penyelesaian 
pekerjaan 
     
15 
Saya menjalin komunikasi yang baik dengan 
masyarakat dalam hal melayani 
     
 
Keterangan : 
STB (Sangat tidak baik) 
TB (Tidak Baik) 
CB (Cukup Baik) 
B (Baik) 
SB (Sangat Baik) 
 
